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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui Pengaruh Pembelajaran Problem Solving Terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Saling. Metode pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif, dengan jenis penelitian eksperimen Murni. Populasinya yaitu siswa
seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Saling Tahun Ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel penelitian
dilakukan secara rondom sampling karena setiap kelas mempuyai kemampuan dan kesempatan yang relatif
sama. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS Versi 16. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan adanya Pengaruh Pembelajaran Problem Solving Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Saling. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata pre-test pada kelas eksprimen
1 sebesar 64.61 dan pada kelas kontrol sebesar 61.46. Sedangkan nilai rata-rata pos-test pada kelas eksprimen
setelah diberi perlakuan pos-test dengan menggunakan model Problem Solving sebesar 86.32 dan pada kelas
kontrol yang diberikan pembelajaran metode Konvensional sebesar 70.76. Dengan demikian bearti nilai rata-rata
kelas eksprimen lebih besar dari pada kelas kontrol. Dari hasil data diuji beda rata-rata ( Paired sampel T test )
diperoleh nilai tes akhir di sig.(2-Tailed) = 0,00 < 0,05 maka, H, ditolak H. diterima. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa ada Pengaruh Pembelajaran Problem Solving Terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas VIII
diSMP Negeri 2 SALING.

Kata-kata kunci: : Model Problem Solving, metode konvensional, dan hasil belajar.

PENDAHULUAN berkaitan dengan mempengaruhi satu sama

Menurut Trianto (2011:16), “Belajar lain”.  menurut Jamil (2016:37), adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
sebagai akibat pembuatan belajar dan dapat
diamati melalui keterampilan siswa.

Sementara menurut Thobroni
(2015:20), menjelaskan “Hasil belajar pola-pola
pembuatan, nilai-nilai, penegrtian-pengertian,
sikap-sikap, apersepsi, dan keterampilan”. Dari
pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian  hasil belajar adalah  sebuah
perubahan yang terjadi pada siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran baik sikap,
keterampilan dan pengatahuan yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dan
hanya dapat diketahui hasilnya sehingga siswa
bisa menjadi lebih baik.

Menurut Shoimin (2014:135), Problem
Solving adalah suatu pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti
dengan penguatan keterampilan. Sedangkan
menurut Huda (2014:273), Problem Solving

secara umum diartikan sebagai perubahan pada
individu yang terjadi melalui pengalaman, dan
bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau kerakteristik seorang sejak lahir
dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir
bahwa diantara belajar dan perkembangan
sangat erat kaitanya”. Sementara itu, menurut
Slameto (2010:2), “Belajar ialah suatu proses
usaha vyang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru keseluruhan sebagai hasil pengelamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Menurut Fayuni dan Nurdyansyah
(2016:2), “belajar merupakan proses melihat
mengamati, dan memahami sesuatu untuk
mencapai  keberhasilan  dalam  kegiatan
pembelajaran terdapat beberapa komponen
yang harus dikembangkan guru yaitu tujuan
materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran
masing-masing kompunen tersebut saling
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adalah bahwa pembelajaran suatu dasar teoritis
dari berbagai strategi pembelajaran yang
menjadikan masalah sebagai isu utamanya.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
suatu cara untuk yang terstruktur dan menarik
sehingga dapat digunakan untuk membantu
proses pembelajaran agar peserta didik lebih
memahami tentang materi yang diberikanoleh
guru. Dalam hal ini model yang digunakan
adalah Model Problem Solving.

METODE

Darmawan  (2014:127), “metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mendapatkan data dan informasi
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti” sedangkan menurut
Arikunto (2010:86),”metode penelitian adalah
metode yang untuk melakukan penelitian secara
ilmiah  menurut kaidah ilmuan metode
penelitian  merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu dalam penelitian yang akan penulis
laksanakan nantinya ialah metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitan
kuantitatif yang menggunakan tes”.

Menurut Sugiyono (2010:39),
“Variabel Penelitian merupakan segala bentuk

apa yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari  dehingga didapatkan informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”. Variabel dalam penelitian ini
terdiri variabel bebas dan terikat. Variabel
Bebas (X) adalah Model Problem Solving
sedangkan variabel terikat (Y) adalah hasil
belajar.

Desain Penelitian ini berbentuk Pre Tes
- Post Tes control group design atau desain
kelompok kontrol eksprimen. Dalam penelitian
ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
adalah Model Problem Solving dan variabel
terikat adalah hasil belajar. analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan program SPSS Versi 16. untuk
analisis data pada penelitian ini semuanya
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 16.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti ini dilaksanakan SMP Negeri 2
Saling Tahun Ajaran 2021/2022.

Berdasarkan data pre-test kelas (metode
Konvensional) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,051, jika dibandingkan dengan 0,05,
maka 0,051 > 0,05 dengan demikian sampel
data pre-test untuk kelas kontrol berdistribusi
normal.

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui normalnya suatu data dengan
menggunakan bantuan SPSS Versi 16. Kriteria
pengujian normalitas sebagai berikut: Jika
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi
normal dan jika signifikansi < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.

Adapun data post-test kelas eksperimen
(model Problem Solving) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,139, jika dibandingkan
dengan 0,05, maka 0,139 > 0,05 dengan
demikian sampel data post-test untuk kelas
eksperimen berdistribusi normal, selanjutnya
data  post-test kelas kontrol  (metode
Konvensional) memiliki nilai  signifikansi
sebesar 0,089 jika dibandingkan dengan 0,05,
maka 0,089 > 0,05 dengan demikian sampel
data post-test untuk kelas kontrol berdistribusi
normal. pengujian homogenitas sebagai berikut:
Jika signifikansi > 0,05, kedua varian kelompok
adalah homogen dan jika signifikansi < 0,05
maka kedua varian kelompok tidak homogen.
Berdasarkan  hasil uji normalitas dan
homogenitas, kedua kelompok data pre- test
maupun post-test adalah normal dan homogen.
Oleh karena itudapat dilakukan uji hipotesis
yaitu dengan uji beda dua rata-rata antara kelas
control dan eksprimen dengan mengunakan
bantuan SPSS Versi 16.

menunjukan bahwa Sig. (2-tailed) lebih
kecil dari pada kriteria 0,05. Hasil analisis data
menggunakan uji beada rata-rata nilai teks akhir
di Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Jika
dibnadingkan dengan 0,05. Maka 0,000 < 0,05.
Dengan demikian artinya adanya pengaruh
pembelajaran Problem Solving terhadap hasil
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belajar Ips siswa kelas VIII di SMP Negeri 2

Saling mempunyai pengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Data hasil pre-test kelas kontrol

diperoleh nilai rata-rata sebesar 61.46 dari 26
siswa, selanjutnya untuk hasil pre-test kelas
ekspeimen diperolen nilai rata-rata sebesar
64.61 dari 26 siswa. Adapun data hasil nilai
post-test kelas kontrol mengalami peningkatan
hasil belajar dengan nilai rata-rata 70.96 dari 26
siswa. Sedangkan untuk hasil nilai post-test
kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil
belajar dengan nilai rata-rata 86.92 dari 26
siswa. Berdasarkan data tersebut kedua kelas
sama-sama mengalami  peningkatan hasil
belajar, akan tetapi memiliki perbedaan nilai
rata-rata, kelas eksprimen yang diberi perlakuan
menggunakan model Problem Solving memiliki
nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang menggunakan metode
Konvensional. Hal ini membuktikan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
kelas eksprimen yang menggunakan model
Problem Solving dengan kelas kontrol dengan
menggunakan metode Konvensional.

Pada hasil dan data penelitian dapat
menggunakan Model Problem Solving pada
kelas VIII di SMP Negeri 2 Saling adanya
pengaruh  hasil  belajar  IPS.  bahwa
menggunakan model Problem Solving lebih
aktif dan baik IPS. Pada hasil penelitian di atas,
sejaun juga dengan yang dilakukan Togi
(2013), berjudul Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X SMA Negeri 7 Medan. disimpulkan
model pembelajaraan Problem Solving dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA
Negeri Medan). Sedangkan Dermawan Harefa
(2020), Judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Solving Terhadap Hasil Belajar IPA
Fisika Siswa Kelas IX SMP Negeri 1
Luhagendre Maniamola. Hasil peneliti tersebut
menunjukan bahwa terdapat pengaruh hasil
belajar siswa dengan menggunakan model
Problem Solving.
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Dari beberapa pendapat diatas maka
dapat disimpulkan  bahwa model Problem
Solving. tersebut sama-sama memiliki pengaruh
yang sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa,
dan hasil penelitian diatas mempunyai
hubungan dengan penulis yang dilakukan.
Karena sama-sama menggunakan  model
pembelajaran  Problem  Solving, sehingga
peneliti dianggap relavan karena memiliki
tujuan yang sama-sama  untuk  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti yang
dilakukan di SMP Negeri 2 Saling ini bertujuan
untuk memudahkan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran  berlangsung  demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data penelitian,
analisis data, dan pembahasan pada bab 4
Dengan demikian bearti nilai rata-rata kelas
eksprimen lebih besar dari pada dari pada kelas
kontrol Dimana nilai signifikasi lebih kecil di
bandingkan dengan 0,05, yaitu 0,00 < 0,05.
Dengan demikian H, tolak dan H, diterima
artinya pengaruh pembelajaran Problem Solving
hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Saling dapat di terima kebenarannya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di
atas, peneliti memberikan

beberapa saran yaitu:

1. Siswa, diharapkan dapat terus
meningkatkan semangat belajar dan lebih
giat lagi belajar siswa

2. Guru, diharapkan dapat lebih memotivasi
siswa untuk belajar lebih aktif dengan
membuat mereka kreatif berpikir pada saat
proses belajar dengan mengunakan model
pembelajaran Problem Solving dan metode
konvensionl.

3. Sekolah, sebagai masukan dalam
meningkatkan kebijakan-kebijakan untuk
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dijadikan referensi agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah.
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